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Abstrak

Riset-riset sebelumnya menunjukkan bahwa perbedaan individual seperti kepribadian dan gaya
attachment dapat memprediksi perilaku bullying dan cyberbullying. Meski demikian, masih
ditemukan adanya inkonsistensi dalam temuan-temuan sebelumnya. Penelitian ini menguji apakah
dimensi kepribadian extraversion dan secure attachment berperan dalam munculnya perilaku
cyberbullying. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 199 siswa SMP. Analisis regresi digunakan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya skor
extraversion memprediksi tingginya skor cyberbullying. Sementara itu rendahnya skor secure
attachment memprediksi tingginya skor cyberbullying. Rekomendasi dan saran dijelaskan lebih
lanjut dalam artikel ini.

Kata kunci: cyberbullying, extraversion, secure attachment

Abstract

Previous works have demonstrated that individual differences such as personality and attachment
style may predict bullying and cyberbullying behavior. However, there is still some inconsistency
regarding previous findings. Present study examines whether extraversion and secure attachment
play a role in the emergence of cyberbullying behavior. The participants in this study were 199
junior high school students. Regression analysis was used to test the proposed hypothesis. The
results of this study indicated that extraversion has a negative significant relationship with
cyberbullying behavior and secure attachment has a positive significant relationship with
cyberbullying behavior. Recommendations and suggestions are explained further in the article.
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi Internet memberikan
banyak manfaat positif, seperti memudahkan siswa
untuk menyelesaikan tugas sekolah, berkomunikasi
dengan teman sebaya, bekerja sama, mendorong
berbagai ide dalam pembelajaran kooperatif,
meningkatkan sikap tentang belajar sekaligus
meningkatkan rasa ingin tahu dan konsep diri
(Wigunadkk, 2018; Quarshie, 2012; Lee, & Shin,
2017; Wang & Chang, 2010). Selain dampak positif,
kemajuan teknologi informasi juga memunculkan
masalah baru, salah satunya adalah cyberbullying
(Peled, 2019; Macaulay, Betts, Stiller, & Kellezi, 2018;
Wong, & McBride, 2018). Cyberbullying adalah setiap
perilaku agresif yang menghina, mempermalukan,
dan mengancam orang lain yang dilakukan melalui
media internet oleh individu atau sekelompok orang
secara berulang yang bertujuan untuk menyakiti,
menghina, dan menimbulkan ketidaknyamanan pada
orang lain (Tokunaga, 2010; Peter & Petermann,
2018). Penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah extraversion dan secure attachment berperan
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dalam mendorong munculnya perilaku cyberbullying
pada remaja.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
cyberbullying victimization memiliki hubungan dengan
ketergantungan alkohol, penggunaan ganja, perilaku
kesehatan menyimpang, kecenderungan bunuh diri
dan frekuensi perilaku seksual tidak sehat (Peled,
2019; Graham & Wood 2019; Brailovskaia, Teismann,
& Margraf, 2018; Watts, Wagner, Velasquez &
Behrens, 2017). Selanjutnya kombinasi dari physical
bullying dan cyberbullying menghasilkan dampak
yang lebih berat terhadap perilaku berisiko yang
menyimpang (Graham & Wood, 2019). Cyberbullying
victimization juga berkorelasi dengan ide bunuh
diri/bunuh diri (Brailovskaia, dkk, 2018), serta
simptom depresi (Hong, dkk, 2018). Gradinger,
Strohmeier, dan Spiel (2009) menemukan korban
cyberbullying memiliki penyesuaian diri yang buruk
seperti simptom depresi, somatik, dan perilaku
agresif. Penelitian Baker dan Tanrikulu (2010) juga
menemukan simptom depresi pada remaja korban
cyberbullying. Namun kejadian cyberbullying yang
terjadi sesekali memiliki dampak psikologis negatif
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yang lebih rendah dibandingkan dengan kejadian
yang terus menerus (Tokunaga, 2010).

Penelitian yang dilakukan Safaria (2015)
menemukan bahwa dari 102 siswa, (14,28%) siswa
belum pernah mengalami cyberbullying. Banyak siswa
mengalami cyberbullying melalui Facebook (27,5%),
Twitter (12,7%) dan SMS (12,7%). Sisanya siswa
mengalami ¢yberbullying melalui SMS, Twitter,
Youtube dan Facebook (33.6%). Penelitian Ditch the
Label (2013) yang merupakan salah satu lembaga
anti bullying terbesar di Inggris menunjukkan hasil
sebagai berikut: 7 dari 10 remaja menjadi korban
cyberbullying, 37% remaja sering mengalami
cyberbullying, 20% remaja mengalami cyberbullying
ekstrem setiap hari, Facebook, Ask.FM dan Twitter
ditemukan menjadi sumber . paling mungkin
untuk melakukan cyberbullying, remaja laki-laki dan
remaja perempuan sama-sama berisiko mengalami
cyberbullying. Studi yang dilakukan oleh Leung,
Wong, dan Farver (2018) menemukan dari 312
mahasiswa Hong Kong Chinese, 58% menjadi pelaku
cyberbullying sedangkan 68% menjadi korban
cybervictimized. Data-data di atas menunjukkan
bahwa permasalahan cyberbullying telah terjadi
secara global dan menjadi masalah serius yang harus
diatasi.

Extraversion dan Cyberbullying

Ada beberapa faktor yang memengaruhi
cyberbullying yaitu antara lain bullying tradisional
karakteristik kepribadian, persepsi terhadap korban,
strain dan peran interaksi orangtua dan anak (Disa,
2011). Salah satu faktor yang memengaruhi
cyberbullying adalah karakteristik kepribadian.
Camodeca dan Goosens (2005) memaparkmjahwa
karakteristik pelaku cyberbullying memiliki
kepribadian yang dominan dan senang melakukan
kekerasan, cenderung temperamental, impulsif, dan
mudah frustrasi. Selain itu penelitian yang lalu
menunjukkan bahwa kecenderungan kepribadian
psikopati (Gibb & Devereux, 2014), rendahnya
empati (Zych, dkk, 2017), rendahnya agreeableness
dan conscientiousness (Pallesen et al, 2017; Khosa,
2016) menjadi karakteristik kepribadian pelaku
cyberbullying.

Individu yang memiliki kepribadian ekstravert
merupakan individu yang out going dan sangat
sosial. Mereka menyukai berkumpul dengan orang,
bertemu dengan orang baru, suka bicara (talkative),
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
baru (Murphy, Eduljee, Croteau, & Parkman,, 2017).
Kelemahan dari individu yang extraversion ini adalah
mereka cenderung berbicara tanpa memikirkan
konsekuensinya, impulsif, lebih suka bertindak dari
pada berpikir dan melakukan refleksi. Hal lainnya
adalah mereka menjadi agak sulit untuk fokus pada
satu tugas tertentu (Riccelli, Toschi, Nigro,
Terracciano, & Passamonti, 2017). Kelemahan
individu yang extraversion ini sepertinya mendorong
mereka mudah terlibat dalam perilaku cyberbullying.
Karakteristik seperti berbicara tanpa memikirkan
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konsekuensinya, impulsif, lebih suka bertindak dari
pada berpikir dan melakukan refleksi, mendorong
mereka mudah terlibat dalam perilaku ¢yberbullying.
Ada kemungkinan impulsivitas individu yang extravert
ini menjadi salah satu sifat yang mendorong mereka
mudah mem-bully orang lain di dunia maya, ketika
terjadi konflik atau situasi yang membuat mereka
frustrasi.

Penelitian White, Fields, Hall, dan White (2016)
menunjukkan bahwa karakteristik cyberbullying
sama dengan bullying yaitu memiliki kepribadian
extraversion yang tinggi. Selain itu Satalina (2014)
menemukan kepribadian extraversion yang tinggi
memiliki kecenderungan untuk melakukan cyber-
bullying. Demikian juga penelitian Alonso dan
Romero (2017) yang menemukan skor neuroticism
yang tinggi pada aggressor-victims cyberbullying.
Penelitian yang dilakukan oleh Krisminanti (2015)
menemukan kepribadian big five berhubungan
negatif dengan kecenderungan remaja melakukan
cyberbullying, namun dimensi extraversion tidak
berhubungan dengan kecenderungan remaja
melakukan cyberbullying dan keterbukaan terhadap
pengalaman berhubungan negatif dengan ke-
cenderungan remaja melakukan cyberbullying.

Attachment dan Cyberbullying

Selain karakteristik kepribadian, gaya kelekatan
juga berkontribusi terhadap perilaku cyberbullying
(Hemphill & Heerde, 2014; Cummings-Robeau &
Lopez, 2009). Gaya kelekatan merupakan suatu cara
individu untuk menunjukkan keakraban dan ke-
dekatan melalui perilaku yang mewakili perasaan
individu pada individu lain dalam suatu hubungan
interpersonal yang dijalin {Mikulincera Shaver,
2007). Bowlby (1988) menyatakan bahwa attachment
merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang
terbentuk melalui interaksinya dengan orang yang
mempunyai arti khusus dalam kehidupannya.

Ainsworth dan Bell (1970) membagi kelekatan
menjadi tiga kategori yaitu secure attachment
dengan ciri anak mengasosiasikan ibu atau pengasuh
sebagai suatu landasan yang aman untuk meng-
eksplorasi lingkungannya. Kedua tipe berikutnya
yaitu kelekatan insecure-avoidant dengan ciri
menghindari ibu seperti mengabaikan kehadirannya,
menghindari tatapannya dan tidak berusaha mencari
kedekatan dengan ibu. Kategori berikutnya adalah
kelekatan insecure ambilavent/resistent yang ditandai
dengan menolak ibu, misalnya dengan menendang
atau mendorongnya jauh-jauh. Kedua kategori
terakhir merupakan kategori insecure attachment.

Insecure attachment dikarakteristikkan dengan
diri negatif dan kepercayaan berlebihan terhadap
orang lain yang menyebabkan individu tergantung
dengan figur pengasuhnya. avoidant attachment
dikarakteristikkan dengan diri positif dan ketidak-
percayaan terhadap orang lain melalui menekan
afek. Sementara secure attachment memiliki
keberfungsian interpersonal efektif yang mendorong-
nya mampu berinteraksi sosial secara adekuat. Riset
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terdahulu menunjukkan avoidant attachment ber-
hubungan dengan harga diri rendah, depresi yang
tinggi dan tingkat kesepian tinggi (Varghese &
Pistole, 2017; Mikulincer & Shaver, 2007). Hasil dari
secure attachment ini akan berimplikasi pada
berkembangnya hasil pertumbuhan diri yang efektif
(Mikulincer & Shaver, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Bloodworth
(2015) menunjukkan bahwa seorang remaja dengan
secure attachment memiliki perilaku agresif yang
rendah termasuk dalam perilaku cyberbullying.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Ireland & Power
(2004) menemukan avoidant attachment berkorelasi
dengan perilaku traditional bullying. Pada mahasiswa
ditemukanavoidant attachment dan menghindar
berhubungan secara positif dengan interpersonal
aggression (Cummings-Robeau & Lopez, 2009).

Beberapa riset terdahulu telah menguji
hubungan ini, namun hasil yang didapat masih
terdapat perbedaan (Krisminanti, 2015; Varghese &
Pistole, 2017) yang membutuhkan riset lebih lanjut.
Selain itu kebanyakan riset dilakukan di budaya
barat, sementara masih sangat sedikit riset yang
dilakukan di budaya Asia (Hemphill & Heerde, 2014;
White, dkk 2016; Satalina, 2014). Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan temuan baru yang
mewakili budaya di negara asia, sehingga dapat
memperkaya hasil riset sebelumnya.

Metode Penelitian
Partisipan

Penelitian ini dilakukan di sebuah SMP swasta
di Pekanbaru. Partisipan m penelitian  ini
berjumlah 199 siswa SMP. Teknik pengambilan
sampel menggunakan cluster random sampling.
Sebelum mengumpulkan data, peneliti mengurus
izin riset ke pihak sekolah. Setelah mendapatkan
persetujuan pihak sekolah, maka peneliti kemudian
melakukan proses pengambilan. Semua siswa
diinformasikan tentang tujuan riset ini, dan
bagaimana mengisi kuesioner yang diberikan.
Setelah semua siswa paham tentang tujuan riset dan
pengisian kuesionernya, maka siswa dapat langsung
mengisi kuesioner yang ada

Alat Ukur

Konsistensi internal cronbach alpha dipakai
untuk menguji reliabilitas alat ukur. Sementara itu
content validity digunakan untuk menguji validitas
alat ukur melalui pengujian analisis rasional dengan
professional judgement untuk melihat apakah item
dapat mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang
hendak diukur.

Skala Cyberbullying, Skala cyberbullying yang
merupakan bentuk-bentuk cyberbullying yang di-
kemukakan Willard (Beran & Li, 2007) terdiri dari
tujuh bentuk cyberbullying vyaitu: Flaming, Online
Harrassment, cyberbstalking, denigration, masquarade,
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outing dan exclusion. Setiap item memiliki empat
pilihan alternatif jawaban, yaitu sering, kadang-
kadang, jarang dan tidak pernah. Penskalaan Likert
digunakan dalam skala cyberbullying dengan res
favorable dimulai dari jawaban sangat sesuai (SS)
diberi skor 4, sesuai (S) diberi skor 3, tidak sesuai
(TS) diberi skor 2 dan sangat tidak sesuai (STS)
diberi skor 1. Sementara pada jawaban Unfavorable
sangmidak sesuai (STS) diberi skor 4, tidak sesuai
(TS) diberi skor 3, Sesuai (S) diberi skor 2 dan sangat
sesuai (SS) diberi skor 1. Contoh item “saya sengaja
mengirim kata-kata penghinaan ke seseorang di
akun sosial medianya”, “saya mengirimkan gambar
gambar tidak senonoh ke akun media sosial
seseorang”, “saya memposting rahasia pribadi
seseorang di akun sosial media saya”. Koefisien
alpha-cronbach = 0,902.

Skala Extraversion. Skala yang digunakan
memodifikasi dari Big Five Inventory versi bahasa
Inggris dengan melakukan proses back to back
translation. Dimensi extraversion ini diungkap oleh
delapan item yang terdiri dari lima pernyataan yang
mendukung definisi konstruk (favorable) sedangkan
tiga item lainnya yang berlawanan dengan definisi
konstruk (unfavorable) (Ramdhani, 2012). Aspek
extraver. yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Gregariousness, Assertiveness, Activity,
Excitement-seeking, Positive emotions, dan warmth.
Contoh item yang digunakan “saya adalah orang
yang senang ngobrol” “saya termasuk orang yang
mudah antusias terhadap sesuatu” “saya memiliki
banyak energy untuk beraktivitas”. Koefisen Alpha-
Cronbach=0,883.

Skala Secure attachment, Skala secure
attachment disusun berdasarkan lima aspek yang
dikemukakan oleh Benokraitis (Maentiningsih, 2008).
Aspek-aspek tersebut yaitu: Kehangatan terhadap
orang lain, kemandirian, kedekatan dengan orang
yang disayanginya, empati dan kepercayaan terhadap
orang yang disa i. Setiap item memiliki empat
pilihan alternatif jawaban, yaitu (STS) sangat tidak
sesuai, (TS) tidak sesuai, (S) sesuai, (SS) sangat
sesuai. Contoh item yang digunakan “saya cenderung
mudah dekat dengan seseorang, dan nyaman
berhubungan dengan orang lain”, “saya tidak cemas
tentang penolakan dari orang lain” “saya tidak
mudah percaya dengan niat orang lain dalam
hubungan sosial”. Koefisien Alpha-Cronbach = 0,868.

Hasil Penelitian

Penelitian ini menguji apakah ada hubungan
antara extraversion dan secure attachment terhadap
ilaku cyberbullying. Analisis regresi digunakan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil
penelitian ini menunjukkan extraversion dan secure
attachment memiliki hubungan yang signifikan
dengan perilaku cyberbullying. Table 1 menunjukkan
korelasi negatif yang sangat signifikan antaraariabel
extraversion den perilaku cyberbullying (r=-0,345;
p=0,000) dan hubungan negatif yang sangat
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signifikan antara secure attachment dengan perilaku
cyberbullying (r=-0,419; p=0,000).

Tabel 1. Hasil analisis korelasi secara bersama-sama

Variabel Mean SD 1 2 3
Cyberbullying 47,4 963 - 0,345 0419
Extraversion 83,1 8,11 - 0,561
Secure 74,8 6,62

attachment

F(2,196)= 23,45, R*= 0,193, adjusted R?= 0,185, p = 0,000.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi

Standardized
Model Coefficients t Sig
beta
Extraversion -0,161 2,082 0,039
Secure
attachment -0,328 4,232 0,000

Tabel 2 menunjukkan hasil koefisien determinasi
dimana masing-masing prediktor menunjukkan hasil
yang signifikan. Hasil penelitian ini menihjukkan
extraversion (fi= -0,161, p= 0,039) memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan perilaku
cyberbu.'!y:'rnsedangkan secure attachment (= -0,328,
p= 0,000) memiliki hubungan negatif yang sangat
signifikan dengan perilaku ¢yberbullying.

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
extraversion dan secure attachment memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan perilaku
cyberbullying. Penelitian ini mengkonfirmasikan
penelitian sebelumnya, seperti penelitian Ayas (2016)
yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan. Sementara itu hasil penelitian ini
menyanggah penelitian sebelumnya seperti White,
Fields, Hall, dan White (2016) dan Satalina (2014)
yang menemukan hubungan positif antara
kepribadian extraversion yang tinggi berhubungan
dengan perilaku bullying dan cyberbullying. Ojedokun
dan Idemudia (2013) juga menemukan hubungan
positif antara kepribadian extraversion yang tinggi
memiliki kecenderungan untuk melakukan cyber-
bullying. Sementara itu penelitian Oztiirk dan
Ozmen (2016) tidak menemukan hubungan yang
signifikan antara kepribadian extraversion dengan
perilaku cyberbullying.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepribadian extraversion yang tinggi menurunkan
kecenderungan perilaku cyberbullying, sedangkan
kepribadian extraversion yang rendah (tinggi dalam
kepribadian introvert) mendorong kecenderungan
perilaku cyberbullying. Pertanyaan selanjutnya adalah
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mengapa kepribadian introvert mendorong responden
dalam penelitian ini melakukan cyberbullying?
Individu dengan kepribadian introvert memiliki
kelemahan yaitu mereka mudah cemas, terlalu
sensitif terhadap situasi di sekitarnya, sulit untuk
mengekspresikan perasaannya secara terbuka, banyak
memendam kemarahan, dan memiliki gaya
komunikasi yang tertutup (McIntyre dkk., 2015;
Mitchell dkk., 2011). Hal ini kemungkinan
mendorong mereka mudah tersinggung dan marah
dengan keadaan di sekitarnya, ketika ada orang lain
yang menyinggung perasaannya sehingga mendorong
mereka mudah melakukan cyberbullying ketika
merasa tersinggung atau frustrasi. Selain itu, individu
dengan kecenderungan introvert tinggi menunjukkan
risiko mengalami fobia sosial dan depresi mayor
kronis (Clark, Watson, & Mineka, 1994; Trull & Sher,
1994). Kepribadian introvert yang tinggi juga
cenderung menunjukkan rendahnya tingkat ke-
hangatan, niat suka berteman, ketegasan, aktivitas,
kegembiraan, dan emosi positif (Costa & McCrae,
1995). Mcintyre, dkk (2015) menemukan individu
yang introvert lebih banyak terlibat dalam compulsive
internet use symptoms dibandingkan dengan individu
yang extroverts, serta lebih sedikit berhubungan
secara sosial dengan sekelilingnya. Artinya individu
yang introvert lebih cenderung bersosialisasi melalui
dunia maya, bukan dalam kehidupan nyata.
Penjelasan ini lah yang melatarbelakangi mengapa
individu yang introvert dalam penelitian ini
cenderung terlibat dalam perilaku cyberbullying.

Sementara secure attachment juga menunjuk-
kan hubungan negatif yang signifikan dengan perilaku
cyberbullying. Hasil penelitian saat ini mengonfirmasi-
kan penelitian sebelumnya, seperti penelitian Ireland
dan Power (2004) menemukan kelekatan menghindar
berkorelasi dengan perilaku bullying. Bloodworth
(2015) menunjukkan bahwa seorang remaja dengan
secure attachment berkorelasi dengan kecenderungan
perilaku agresif yang rendah termasuk dalam perilaku
bullying dan cyberbullying. Penelitian Cummings-
Robeau dan Lopez (2009) menemukan kelekatan
cemas dan tidak aman berhubungan secara positif
dengan agresi interpersonal.

Secara teori, remaja yang memiliki secure
attachment akan merasa terpenuhi semua kebutuhan
afeksinya (Bowbly, 1988). Kebutuhan afeksi yang
terpenuhi akan mendorong perkembangan emosi
yang lebih adekuat (Hemphill & Heerde, 2014). Hal
ini akan menyebabkan mereka lebih mudah
memahami dan berempati terhadap orang lain,
bertindak dengan pertimbangan yang matang dan
menghindari perilaku yang menyakiti orang lain.
Sehingga kebanyakan dari remaja yang memiliki
secure attachment tinggi cenderung menghindari
perilaku cyberbullying.

Bagaimana pun penelitian ini memiliki
keterbatasan yang dipertimbangkan dalam
menggeneralisasikan hasil penelitian ini. Pertama,
jumlah responden yang terbatas, sehingga kurang
merepresentasikan kelompok remaja sebayanya.
Hasil penelitian ini hanya bisa diterapkan di sekolah
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yang menjadi sampel penelitian ini. Kedua, penelitian
ini merupakan penelitian cross-sectional sehingga
dimungkinkan ada beberapa bias dari hasilnya,
seperti lemahnya asumsi hubungan kausal. Ketiga,
penelitian ini menggunakan self report questionnaire
yang dapat memungkinkan terjadinya faking bad atau
faking good yang disengaja oleh responden. Karena
dalam penelitian ini menggunakan siswa remaja,
maka untuk menurunkan kecenderungan faking
good atau faking bad, sebelum pengambilan data,
peneliti memberikan informasi menyeluruh tentang
penelitian ini, tujuan penelitian ini, dan penjelasan
tentang tidak ada keterkaitan hasil penelitian ini
dengan konseku nilai akademik siswa. Peneliti
juga mendorong siswa untuk mengisi dengan jujur
sesuai dengan kenyataan yang dialaminya.

8 Kesimpulan
7

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
extraversion dan secure attachment memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku cyber-
bullying. Baik extraversion maupun secure attachment
memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan
cyberbullying. Saran bagi penelitian lebih lanjut
adalah untuk menggunakan sampel yang lebih
representatif, agar hasil penelitiannya dapat di-
generalisasikan secara luas. Selain itu penelitian
lebih lanjut disarankan untuk menggunakan penelitian
longitudinal sehingga dapat menguji perubahan-
perubahan dari variabelnya dalam pengamatan
waktu berulang jangka panjang.
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